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Lampiran 1.1 jurnal  

 

Metode Analisis 

Jurnal PICOT 

jurnal 1 Jurnal 2 Jurnal 3 

Judul  Penerapan Terapi Psikoreligius 

Dzikir Terhadap Kontrol Halusinasi 

Pada Asuhan Keperawatan  Pasien  

Dengan  Halusinasi Pendengaran  

Dirumah Sakit Madani Palu 

Terapi Psikoreligius: Dzikir 

Pada Pasien Halusinasi 

Pendengaran 

Penerapan Terapi Spiritual: 

Dzikir Terhadap 

Tandagejalahalusinasi 

Pendengaran 

Penerbit  Halisa Karadjo, Agusrianto Akbar Akbar, Desi Ariyana 

Rahayu 

Devi Liana Puspita

 Sari,Nury Luthfiyatil 

Fitri, Uswatun Hasanah 

P (Problem/ 

Population) 

Subyek penelitian ini 1 orang pasien 

yang mengalami gangguan jiwa 

halusinasi pendengaran di Rumah Sakit 

Madani Palu. 

Subyek penelitian ini 2 

pasien yang difokuskan pada 

salah satu masalah penting 

dalam kasus asuhan 

keperawatan halusinasi 

pendengaan. Dengan kritria: 
1. Inklusi 

a. Pasien yang diberikan 

terapi psikoreligius: 

dzikir 

b. Pasien dengan 

Diagnosis halusinasi 
c. Pasien kooperatif 

d. Bersedia menjadi 

responden dan 

beragama islam 
2. Ekslusi 

(pasien dalam ruang isolasi/ 

pengawasan khusus). 

Subyek yang digunakan dalam 

kasus yaitu dua orang dengan 

memiliki gangguan jiwa 

halusinasi. 



 

 

 

 

I (Intervention) Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus, penelitian ini  

Subyek penelitian satu orang pasien 

yang mengalami gangguan jiwa 

halusinasi pendengaran. Pemberian 

terapi psikoreligius dzikir ini 

diberikan selama 7 hari serta melatih 

klien untuk mengontrol halusinasi 

secara mandiri. Alat ukur yang 

digunakan untuk melihat tingkat 

halusinasi klien adalah 

dengan mengunakan lembar observasi 

dan melihat jadwal kegiatan harian 

pasien. 

Metode studi kasus ini 

menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan 

proses keperawatan yang 

difokuskan pada salah satu 

masalah penting dalam kasus 

asuhan keperawatan 

halusinasi pendengaran. 

Studi kasus ini dilakukan 

dengan cara memberikan 

intervensi atau perlakuan

 kemudian

 dilihat 

pengaruhnya. Intervensi yang 

diberikan berupa  terapi  

psikoreligius:  dzikir 

selama 3 hari dengan durasi 10-

20 menit. 

Desain karya tulis ini 

menggunakan desain studi 

kasus (case study). Instrumen 

yang digunakan dalam 

pengumpulan data yaitu lembar 

observasi yang berisikan tanda 

dan gejala halusinasi 

pendengaran. 

C (Comparation) 1. Pasien yang mengalami 

halusinasi pendengaran

 biasanya

 akan 

menunjukkan perilaku agresif 

seperti marah dan tertekan, 

menarik diri dari lingkungan, 

dapat mengakibatkan resiko 

buruk rerhadap pasien, keluarga 

dan lingkungan sekitar apabila 

tidak ditangani dengan baik 

(Akbar&Rahayu, 2021). 

2. Terapi psikorreligius yang dapat 

dilakukan salah satunya dengan 

terapi psikoreligius dzikir yang 

1. Berdasarkan hasil studi 

kasus ini menunjukkan 

bahwa terapi 

psikoreligius: dzikir 

dapat meningkatkan 

kemampuan mengontrol 

halusinasi pada pasien 

halusinasi pendengaran 

(Dermawan D. 2017). 

2. Penelitian sebelumnya 

menggungakan teknik 

pengalihan dengan cara 

dzikir, agar responden 

dapat mengalihkan 

halusinasi pendengaran 

1. Hasil penerapan ini 

sejalan dengan dengan 

penelitian yang telah 

dilakukan oleh Emulyani 

& Herlambang (2020) 

tentang pengaruh terapi 

dzikir terhadap 

penurunan tanda dan 

gejala halusinasi pada 

pasien halusinasi yang 

menunjukkan bahwa rata- 

rata tanda dan gejala 

halusinasi sebelum 

dilakukan terapi dzikir 

16,90 dan rata-rata tanda 



 

 

 

 

dapat menciptakan suasana 

tenang, dengan berdzikir kita 

dapat menjaga ingatan agar 

selalu ingat kepada Allah SWT 

(Elmuyani & Herlambang, 

2020). 

3. Peneliti (S Suryani, 2013) yang 

berbendapat bahwa apabila 

melakukan dzikir setiap waktu 

dengan mengingat Allah SWT. 

Secara otomatis otak akan 

merespon untuk mengeluarkan 

endorphine yang dapat 

menyebabkan perasaan seorang 

menjadi bahagia dan 

menimbulkan kenyamanan. 

yang dialami sehingga 

pasien mereasakan 

ketentraman jiwa 

(Dermawan D. 2017). 

dan gejala halusinasi 

setelah dilakukan terapi 

dzikir sebanyak 5,48 kali. 

2. Penelitian yang telah 

dilakukan oleh 

dermawan (2017) 

tentang 

pengaruh terapi 

psikoreligius: dzikir  

pada  pasien  halusinasi 

pendengaran di Rsjd Dr. 

Arif Zainudin Surakarta 

juga menunjukan bahwa 

evaluasi dari 

8 responden sebanyak 5 

responden mengatakan 

halusinasi berkurang 

setelah melakukan dzikir, 

dan 3 responden lainnya 

tidak mengalami 

perubahan. 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 1 2 Lembar Bimbingan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 1 3 Lembar Matriks  
 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 1 4 Riwayat Hidup 
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